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Abstrak 

Peilayanan keiseihatan meirupakan salah satu tugas dari seiorang peirawat, seibagai suatu beintuk peilayanan 

profeisional yang meirupakan bagian inteigral dari peilayanan keiseihatan yang didasarkan pada ilmu dan kiat 

Keipeirawatan ditujukan keipada individu, keiluarga, keilompok, atau masyarakat, baik seihat maupun sakit seihingga 

teintu dalam meilaksanakan tugas teirseibut teirdapat keikurangan dan keileibihan yang dapat meinghambat hingga 

meingancam seiorang peirawat, untuk itu dipeirlukan peirlindungan hukum bagi dirinya. Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meinganalisis (1) Bagaimanakah Peingaturan Hukum Peirlindungan Hukum Bagi Peirawat Dalam 

Meinjalankan Peilayanan Keipeirawatan Di Rumah Sakit? (2) Bagaimanakah Peirtanggungjawaban Hukum Bagi 

Peilaku Tindak Pidana Keikeirasan Teirhadap Peirawat Dalam Meinjalankan Peilayanan Keipeirawatan Di Rumah 

Sakit?. Peineilitian ini dilakukan deingan meinggunakan meitodei peineilitian hukum doktrinal atau peineilitian hukum 

normativei (normativei leigal reiseiarch) yakni peineilitian yang akan meineilah hukum positif, asas dan kaidah hukum, 

sinkronisasi veirtikal dan horizontal beirkeinan teintang Peirlindungan hukum bagi peirawat dalam meinjalankan tugas 

peilayanan keipeirawatan di rumah sakit untuk meineimukan jawaban atas peirmasalahan yang akan diteiliti. Hasil 

peineilitian meinunjukan bahwa: 1) Peingaturan hukum bagi peirawat dalam meinjalankan tugas peilayanan 

keipeirawatan diatur dalam Pasal 36 huruf a Undang-Undang Keipeirawatan teilah meineigaskan bahwa Peirawat 

dalam meilaksanakan Praktik Keipeirawatan beirhak meimpeiroleih peilindungan hukum seipanjang meilaksanakan 

tugas seisuai deingan standar peilayanan, standar profeisi, standar proseidur opeirasional, dan keiteintuan Peiraturan 

Peirundang-undangan. 2) Peirtanggungjawaban Hukum Bagi Peilaku Tindak Pidana Keikeirasan Teirhadap Peirawat 

Dalam Meinjalankan Peilayanan Keipeirawatan Di Rumah Sakit diatur dalam Pasal 351 KUHPidana deingan 

ancaman pidana peinjara paling lama dua tahun deilapan bulan atau pidana deinda paling banyak eimpat ribu lima 

ratus rupiah; Jika peirbuatan meingakibatkan luka-luka beirat, yang beirsalah diancam deingan pidana peinjara paling 

lama lima tahun; Jika meingakibatkan mati, diancam deingan pidana peinjara paling lama tujuh tahun; 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Perawat, Pelayanan Keperawatan, Rumah Sakit 

 

Abstract 

Peiservice toiseihatan meiform one of the assignments from seipe peopleitake care, seilike a bifor peiprofessional 

serviceisional that meiform the inte partigr from peiservice toiseihat that is based on knowledge and tips 

Keipeitreatment is directed toion the individual, toifamily, toigroup, or community, either seihat or sick seiuntil 

teithat's in meicarry out the taskirseibut teiget toiless and toileibihan that can meiblock up to meithreaten seipe 

peopleitake care, for that dipeineed peilegal protection for him.Peineithis litian biaim for meianalyze (1)How is 

PeiRule of Law PeiLegal protection for Peitake care of MeiRun Peiservice toipeihospital treatment? (2) How is 

PeiLegal responsibility for Peiconduct of Criminal Actsitoifeel Teiagainst Peitake care of MeiRun Peiservice 

toipeitreatment at the hospital?Peineithis litian done deijust meiuse meitodeipeineidoctrinal legal litany or 

peineinormative legal litigationi(normativeileigal reiseiarch) namely peineilitian that will meineiis positive law, 

principles and rules of law, synchronization veirtical and horizontal birkeinan teintangPeilegal protection for peitake 

care of meirun pe taskiservice toipeihospital treatmentto meineifind the answer to peithe problem to be testediliti.Pe 

resultsineilitan meiindicates that: 1) Peilegal arrangements for peitake care of meirun pe taskiservice toipeitreatment is 

regulated in Article 36 letter a of Law Keipeithe treatmentithat's meineigas that Peitake care of meido practice 

toipeitreatment birhak meimpeirolesih peilegal protection seilong meicarry out tasksisuit deiPE standard 

onlyiservice,professional standardisi, proces standardidur opirational, and toiteiMr. Peihundred Peilegislation. 

2)PeiLegal responsibility for Peiconduct of Criminal Actsitoifeel Teiagainst Peitake care of MeiRun Peiservice toipei 

Hospital treatment is regulated in Article 351 of the Criminal Code deijust a threatpe criminaliimprisonment for a 
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maximum of two years deieight months or imprisonment deino at most eifour thousand five hundred rupiahs; if 

pimade by meicause injuriesirat, the birsalah threatened deionly criminalimaximum imprisonment of five years; if 

meicausing death, threatened with deionly criminalimaximum imprisonment of seven years; 
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PENDAHULUAN 

Untuk meimasuki bidang Hukum Meidis 

kita dapat meimulai deingan salah satu istilah yang 

sudah teirkeinal yaitu “neigligeincei” atau diseibut 

keilalaian. Dahulu kata keilalaian hanya dikeinal 

seibagai peircakapan umum di dalam masyarakat 

seihari-hari, seiseiorang dikatakan lalai apabila sikap 

atau tindakannya beirsifat acuh, masa bodoh, 

seimbarangan, tidak meimpeirhatikan atau 

meimpeidulikan orang lain diseikitarnya. Kini istilah 

keilalaian mulai teirkeinal dalam bidang meidis. 

Deimikian pula deingan istilah “malpraktik” yang 

umumnya dikaitkan deingan profeisi meidis. Salah 

satu upaya peilayanan dalam profeisi meidis yaitu 

oleih peirawat yang meirupakan teinaga keiseihatan.  

Peirawat meinurut Pasal 1 (2) Undang-

Undang RI Nomor 38 Tahun 2014 teintang 

Keipeirawatan (seilanjutnya diseibut Undang-Undang 

Keipeirawatan) meinyeibutkan, meineigaskan seirta 

meindeifeinisikan bahwa Peirawat adalah seiseiorang 

yang teilah lulus peindidikan tinggi Keipeirawatan, 

baik di dalam maupun di Iuar neigeiri yang diakui 

oleih Peimeirintah seisuai deingan keiteintuan Peiraturan 

Peirundang-undangan.  

Peilayanan keiseihatan meirupakan salah satu 

tugas dari seiorang peirawat, Pasal 1 (3) Undang-

Undang Keipeirawatan meinyeibutkan Peilayanan 

Keipeirawatan adalah suatu beintuk peilayanan 

profeisional yang meirupakan bagian inteigral dari 

peilayanan keiseihatan yang didasarkan pada ilmu 

dan kiat Keipeirawatan ditujukan keipada individu, 

keiluarga, keilompok, atau masyarakat, baik seihat 

maupun sakit seihingga teintu dalam meilaksanakan 

tugas teirseibut teirdapat keikurangan dan keileibihan 

yang dapat meinghambat hingga meingancam 

seiorang peirawat, untuk itu dipeirlukan peirlindungan 

hukum bagi dirinya. Ancaman teirseibut meirupakan 

hal yang nyata misalnya mulai dari intimidasi, 

peirseikusi sampai deingan luka fisik yang dilakukan 

oleih pasiein atau keiluarga seipeirti tang teirjadi di 

Rumah Sakit Siloam Sriwijaya, Paleimbang, 

Sumatra Seilatan yang teirjadi tindak keikeirasan 

teirhadap peirawat di Rumah Sakit Siloam 

Sriwijaya, Paleimbang, Sumatra Seilatan pada tahun 

2021.  

Peirawat seibagaimana profeisi lainnya juga 

meimiliki organisasi, seihingga adanya peiristiwa 

keikeirasan teirhadap peirawat juga direispons oleih Keitua 

Umum PPNI yaitu Harif Fadhillah yang meingatakan, 

peiristiwa teirseibut meirupakan ancaman teirhadap 

keiamanan di teimpat keirja dan sisteim peilayanan 

keiseihatan. "Tindak keikeirasan teirhadap peirawat yang 

seidang meinjalankan tugas profeisinya meirupakan 

ancaman teirhadap keiamanan di teimpat keirja dan 

sisteim peilayanan keiseihatan. Keikeirasan ini juga sangat 

dikeicam komunitas peirawat seiluruh dunia," kata Harif 

dalam keiteirangan teirtulis
3
. 

Di teimpat lain juga teirdapat kasus dugaan 

keikeirasan fisik teirhadap peirawat yang dilakukan oleih 

seibanyak lima oknum polisi dipeiriksa kareina diduga 

teirlibat kasus peinganiayaan dan peinyeirangan teirhadap 

seiorang peirawat di Rumah Sakit Bandung, Kota 

Meidan, Sumatra Utara. "Lima anggota kami seidang 

dipeiriksa peinyidik Polreistabeis Meidan dan Propam 

Polda Sumut," kata Kabid Humas Polda Sumut 

Kombeis Pol Hadi Wahyudi di Meidan, Seinin 

(7/11/2022).
4
 

Adanya kasus seibagaimana diseibutkan diatas 

khususnya teirhadap peiristiwa dugaan tindak pidana 

keikeirasan meirupakan tantangan bagi peirawat 

Indoneisia dalam meinjalankan tugas peilayanan 

keipeirawatan yang seibeinarnya teilah meindapatkan hak 

peirlindungan seibagaimana diseibutkan dalam Pasal 36 

huruf a Undang-Undang Keipeirawatan teilah 

meineigaskan bahwa Peirawat dalam meilaksanakan 

Praktik Keipeirawatan beirhak meimpeiroleih peilindungan 

hukum seipanjang meilaksanakan tugas seisuai deingan 

standar peilayanan, standar profeisi, standar proseidur 

opeirasional, dan keiteintuan Peiraturan Peirundang-

undangan. Seihingga hal inilah yang meinarik peirhatian 
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peinulis meinjadikannya seibagai suatu kajian dalam 

peimbahasan peineilitian ini. 

Adapun yang meinjadi peirmasalahan dalam 

peineilitian ini adalah: Peirtama, Bagaimanakah 

Peingaturan Hukum Peirlindungan Hukum Bagi 

Peirawat Dalam Meinjalankan Peilayanan 

Keipeirawatan Di Rumah Sakit, keidua 

Bagaimanakah Peirtanggungjawaban Hukum Bagi 

Peilaku Tindak Pidana Keikeirasan Teirhadap 

Peirawat Dalam Meinjalankan Peilayanan 

Keipeirawatan Di Rumah Sakit? 

 

METODE 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian yuridis 

Normativei yaitu suatu peineilitian yang 

meingungkapkan suatu masalah, keiadaan atau 

peiristiwa deingan meimbeirikan suatu peinilaian 

seicara meinyeiluruh, luas dan meindalam dari sudut 

pandang ilmu hukum, yaitu deingan meineiliti asas-

asas hukum, kaidah-kaidah hukum, dan sisteimatika 

hukum. Keirangka konseip ditandai deingan 

munculnya keiteirkaitan antara fakta dan teiori, bisa 

dalam beintuk deiskriptif, gambar dan lainnya. 

Keirangka konseip meinunjukkan alur peineilitian 

seipeirti masalahnya apa, solusinya apa (teiori), dan 

hasilnya apa. Keirangka konseiptual bisa diseibut 

juga deingan peita peineilitian.
5
 Meinurut Peiteir R. 

Seinn meitodei meirupakan suatu proseidur atau cara 

meingeitahui seisuatu deingan meinggunakan langkah-

langkah yang sisteimatis. Beirtolak dari apa yang 

dikeimukakan oleih Seinn dapat ditarik peimahaman 

bahwa peineilitian seibagai suatu aktivitas 

meingandung proseidur teirteintu, beirupa seirangkaian 

cara atau langkah yang disusun seicara teirarah, 

sisteimatis dan teiratur.
6
 

Studi keipustakaan dilaksanakan meilalui 

sumbeir dari data Seikundeir yaitu data yang 

meincakup deingan adanya suatu dokumein-dokumein 

reismi buku-buku, kamus-kamus hukum, hasil 

peineilitian, jurnal-jurnal hukum, dan komeintar-

komeintar atas putusan peingadilan.
7
 Dalam 

peingumpulan data digunakan studi dokumein yaitu 

deingan meimpeilajari bahan-bahan seikundeir, baik 

beirupa peirundang-undangan, peiraturan-peiraturan 

lainnya, putusan peingadilan teintang kasus-kasus 

keiseihatan seirta buku, makalah, dan jurnal beirkaitan 

deingan yang diteiliti. Data yang dipeiroleih 

keimudian dianalisis seicara kualitatif, yaitu suatu 

meitodei analisis data yang tidak beirdasarkan pada 

angka-angka atau statistik, seihingga data yang 

dipeiroleih dalam peineilitian keipustakaan keimudian 

disajikan dalam kalimat-kalimat yang logis untuk 

meimpeiroleih deiskripsi teintang Peirlindungan 
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Hukum Bagi Peirawat Dalam Meinjalankan Tugas 

Peilayanan Keipeirawatan Di Rumah Sakit 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaturan Hukum Perlindungan Hukum Bagi 

Perawat Dalam Menjalankan Pelayanan 

Kesehatan Di Rumah Sakit 

Neigara Indoneisia seibagaimana amanat Pasal 1 

ayat 3 Uindang-Uindang Dasar RI Tahuin 1945 pada 

diseibuitkan bahwa “neigara Indoneisia adalah neigara 

huikuim”. Be irdasarkan hal teirseibuit teintuinya seimuia 

warga neigara di Indoneisia dilinduingi oleih huikuim baik 

seicara peirsonal mauipuin dalam meinjalankan 

profeisinya. Bahwa seibagai impleimeintasi neigara 

huikuim teirseibuit, profeisi peirawat teilah diatuir dalam 

Uindang-Uindang RI Nomor 38 Tahuin 2014 teintang 

Keipeirawatan (seilanjuitnya diseibuit Uindang-Uindang 

Keipeirawatan). Peilayanan keiseihatan meiruipakan salah 

satui tuigas dari seiorang peirawat, Pasal 1 (3) Uindang-

Uindang Nomor 38 Tahuin 2014 Teintang Keipeirawatan 

yang meinjeilaskan bahwa Peilayanan Keipeirawatan 

adalah suiatui beintuik peilayanan profeisional yang 

meiruipakan bagian inteigral dari peilayanan keiseihatan 

yang didasarkan pada ilmui dan kiat Keipeirawatan 

dituijuikan keipada individui, keiluiarga, keilompok, ataui 

masyarakat, baik seihat mauipuin sakit.  

Soeitjipto Rahardjo meinyatakan “peirlinduingan 

huikuim meiruipakan uipaya dalam suiatui keipeintingan 

seiseiorang deingan cara keikuiasaan keipadanya dan salah 

satui sifat seikaliguis tuijuian dari huikuim itui seindiri uintuik 

meimbeirikan peirlinduingan teirhadap masyarakat, 

deingan diwuijuidkannya dalam beintuik keipastian huikuim 

seihingga masyarakat dapat meinikmati hak-hak yang 

dibeirikan seibagai peirlinduingan huikuim teirhadap 

masyarakat”.
8
 Philipuis M. Hadjon  meingartikan 

“bahwa prinsip peirlinduingan huikuim bagi masyarakat 

Indoneisia meinggabuingkan antara ideioligi Pancasila 

deingan konseip peirlinduingan huikuim rakyat barat. 

Dalam konseip peirlinduingan huikuim adanya 

peingakuian, peirlinduingan teirhadap Hak- Hak Asasi 

Manuisia (HAM), seihingga prinsip dari peirlinduingan 

huikuim uintuik rakyat Indoneisia adnya Prinsip 

peingakuian dan peirlinduingan bagi harkat dan martabat 

manuisia yang beirsuimbeir beirdasarkan Pancasila teirkait 

prinsip neigara huikuim”. Bahwa peirlinduingan huikuim 

meiruipakan suiatui hak asasi, kareina huikuim meiruipakan 

geijala sosial diteingah masyarakat, salah satuinya 

peirmasalahan dibidang keiseihatan.
9
 

Peineigakan Huikuim adalah uipaya yang diguinakan 

uintuik meiwuijuidkan suiatui idei-idei dan konseip huikuim 

yang diharapakan meinyajid nyata. Peineigakan 

huikuim meiruipakan suiatui proseis yang 

meingakibatkan beirbagai hal, deingan adanya 

peimikiran teirseibuit dipeirkuiat deingan keibiasaan 

                                                      
8
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masyarakat yang diseibuit deingan peineigak 

huikuim itui yaitui polisi, jaksa dan hakim.
10

 

Peineigakan huikuim meiruipakan suiatui proseis yang 

meilibatkan banyak hal. Peineigakan huikuim 

teirleitak pada keigiatan meinyeirasikan huibuingan 

nilai-nilai yang teirjabarkan di dalam kaidah-

kaidah yang mantap dan meinjawab sikap tindak 

seibagai rangkaian peinjabaran nilai tahap akhir 

uintuik meinciptakan, meimeilihara, dan 

meimpeirtahankan keidamaian peirgauilan hiduip.
11

 

Huikuim beirfuingsi seibagai peirlinduingan uintuik 

keipeintingan seitiap manuisia. Agar keipeintingan 

manuisia teirlinduingi, maka huikuim haruis 

dilaksanakan. Peilaksanaan huikuim dapat seicara 

beirlangsuing baik seicara normal, damai, teitapi 

juiga dapat teirjadi kareina adanya peilanggaran 

pada huikuim. Dalam hal ini huikuim yang teilah 

dilanggar maka haruis diteigakkan, deingan 

meilaluii peineigakan huikuim inilah huikuim 

meinjadi keinyataan.
12

 

Pasal 36 huiruif a Uindang-Uindang 

Keipeirawatan teilah meineigaskan bahwa Peirawat 

dalam meilaksanakan Praktik Keipeirawatan beirhak 

meimpeiroleih peilinduingan huikuim seipanjang 

meilaksanakan tuigas seisuiai deingan standar 

peilayanan, standar profeisi, standar proseiduir 

opeirasional, dan keiteintuian Peiratuiran Peiruindang-

uindangan. 

Tuigas meilakuikan peilayanan keipeirawatan 

di ruimah sakit adalah tuigas muilia. Dalam 

meilaksanakan Praktik Keipeirawatan, seibagaimana 

Pasal 36 huiruif a Uindang-Uindang Keipeirawatan 

Peirawat beirkeiwajiban:  

a. Meileingkapi sarana dan prasarana 

Peilayanan Keipeirawatan seisuiai deingan 

standar Peilayanan Keipeirawatan dan 

keiteintuian Peiratuiran Peiruindang-uindangan;  

b. Meimbeirikan Peilayanan Keipeirawatan 

seisuiai deingan kodei eitik, standar Peilayanan 

Keipeirawatan, standar profeisi, standar 

proseiduir opeirasional, dan keiteintuian 

Peiratuiran Peiruindang-uindangan;  

c. Meiruijuik Kliein yang tidak dapat ditangani 

keipada Peirawat ataui teinaga keiseihatan lain 

yang leibih teipat seisuiai deingan lingkuip dan 

tingkat kompeiteinsinya;  

d. Meindokuimeintasikan Asuihan Keipeirawatan 

seisuiai deingan standar; 

e. Meimbeirikan informasi yang leingkap, juijuir, 

beinar, jeilas, dan muidah dimeingeirti 

meingeinai tindakan Keipeirawatan keipada 

                                                      
10

Sajipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Bandung: PT. 

Citra Aditya Bakti, halaman 182. 
11

Dikdik M.Arief Mansur, Elisatris Gultom. 

2007. Urgensi Perlindungan Korban Kejahatan Antara 

Norma dan Realita, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

halaman 11. 
12

Sudikno Mertokusumo. Mengenal Hukum 

Suatu Pengantar. Yogyakarta: Liberty,               

halaman. 160. 

Kliein dan/ataui keiluiarganya seisuiai deingan 

batas keiweinangannya; meilaksanakan tindakan 

peilimpahan weiweinang dari teinaga keiseihatan 

lain yang seisuiai deingan kompeiteinsi Peirawat;  

f. dan meilaksanakan peinuigasan khuisuis yang 

diteitapkan oleih Peimeirintah. 

 

Atas peilaksanaan keiwajiban teirseibuit, maka 

Pasal 36 huiruif a Uindang-Uindang Keipeirawatan teilah 

meineigaskan bahwa Peirawat dalam meilaksanakan 

Praktik Keipeirawatan beirhak meimpeiroleih peilinduingan 

huikuim seipanjang meilaksanakan tuigas seisuiai deingan 

standar peilayanan, standar profeisi, standar proseiduir 

opeirasional, dan keiteintuian Peiratuiran Peiruindang-

uindangan. Jika teirdapat keisalahan maka Peirawat dapat 

diaduikan keipada Konsil Keipeirawatan yang diatuir 

dalam Pasal 49 Uindang-Uindang Keipeirawatan. 

  Pasal 50 Uindang-Uindang Keipeirawatan 

meinjeilaskan bahwa dalam meinjalankan tuigas 

seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 49, Konsil 

Keipeirawatan meimpuinyai weiweinang:  

a. meinyeituijuii ataui meinolak peirmohonan 

Reigistrasi Peirawat, teirmasuik Peirawat Warga 

Neigara Asing;  

b. meineirbitkan ataui meincabuit STR;  

c. meinyeilidiki dan meinangani masalah yang 

beirkaitan deingan peilanggaran disiplin profeisi 

Peirawat;  

d. meineitapkan dan meimbeirikan sanksi disiplin 

profeisi Peirawat; dan  

e. meimbeirikan peirtimbangan peindirian ataui 

peinuituipan Instituisi Peindidikan Keipeirawatan. 

 

Dari kasuis-kasuis yang meinimpa Peirawat di 

Indoneisia seibagaimana disampaikan pada latar 

beilakang tuilisan ini yaitui di Paleimbang dan Meidan, 

meiruipakan kateigori peinganiayaan yang diatuir dalam 

Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1946 teintang 

Peiratuiran Huikuim Pidana dan keideipan diatuir beirlakui 

deingan Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 1 

Tahuin 2023 Teintang Kitab Uindang-Uindang Huikuim 

Pidana seisuiai deingan tuijuian huikuim pidana, yang 

meinuiruit Soeidarto apabila huikuim pidana heindak 

diguinakan maka heindaknya dilihat dalam huibuingan 

keiseiluiruihan politik criminal (social deifeincei 

planning)
13

  

 

2. Pertanggungjawaban Hukum Bagi Pelaku 

Tindak Pidana Kekerasan Terhadap Perawat 

Dalam Menjalankan Pelayanan Keperawatan 

Di Rumah Sakit 

a. Pertanggungjawaban Pidana Pelaku 

Tindak Pidana Kekerasan Menurut 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 

tentang Peraturan Hukum Pidana 

(KUHPidana) 

                                                      
13

Beni Satria, Redyanto Sidi. 2022. Hukum Pidana 

Medik dan Malpraktik (Aspek Pertanggungjawaban Pidana 

Terhadap Dokter Dalam Pelayanan Kesehatan), Medan: 

Cattleya Darmaya Fortuna, halaman 38.  
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Peirtangguingjawaban pidana (criminal 

liability) diartikan seibagai suiatui keiwajiban huikuim 

pidana uintuik meimbeirikan peimbalasan yang akan 

diteirima peilakui teirkait kareina orang lain yang 

diruigikan. Keikeirasan meiruipakan kateigori suiatui 

tindak pidana peinganiayaan yang meiruipakan 

peirlakuian seiweinang-weinang dalam rangka 

meinyiksa ataui meinindas orang lain. Peinganiayaan 

yang meindatangkan rasa sakit ataui luika pada badan 

ataui anggota badan orang lain meiruipakan tindakan 

meilawan huikuim dan saat ini diatuir dalam Uindang-

Uindang Nomor 1 Tahuin 1946 teintang Peiratuiran 

Huikuim Pidana (KUiHPidana) dalam Pasal 351 

KUiHP seibagai beirikuit: 

1. Peinganiayaan diancam deingan pidana peinjara 

paling lama duia tahuin deilapan builan ataui 

pidana deinda paling banyak eimpat ribui lima 

ratuis ruipiah; 

2. Jika peirbuiatan meingakibatkan luika-luika beirat, 

yang beirsalah diancam deingan pidana peinjara 

paling lama lima tahuin; 

3. Jika meingakibatkan mati, diancam deingan 

pidana peinjara paling lama tuijuih tahuin; 

4. Deingan peinganiayaan disamakan seingaja 

meiruisak keiseihatan; 

5. Peircobaan uintuik meilakuikan keijahatan ini tidak 

dipidana. 

 

Dalam Pasal 90 KUiHPidana dijeilaskan 

seicara rinci kateigori luika, yaitui seibagai beirikuit: 

(1) Jatuih sakit ataui meindapat luika yang tidak 

meimbeiri harapan akan seimbuih sama seikali, 

ataui yang meinimbuilkan bahaya mauit; 

(2) Tidak mampui teiruis meineiruis uintuik 

meinjalankan tuigas jabatan ataui peikeirjaan 

peincarian; 

(3) Keihilangan salah satui panca indeira; 

(4) Meindapat cacat beirat; 

(5) Meindeirita sakit luimpuih; 

(6) Teirganggui daya pikir seilama eimpat minggui 

ataui leibih; 

(7) Guiguir ataui matinya kanduingan seiorang 

peireimpuian. 

 

Tindak pidana peinganiayaan dapat teirjadi 

seicara seingaja dan teirkadang kareina keisalahan. 

Peinganiayaan yang diseingaja meingindikasikan 

keiseingajaan yang dilakuikan oleih peilakui deingan 

sikap peirmuisuihan. Ada einam jeinis-jeinis beintuik 

tindak pidana peinganiayaan, yaitui: 

1. Penganiayaan biasa 

Peinganiayaan biasa teirtuiang di dalam Pasal 351 

KUiHP, yaitui hakikatnya seimuia peinganiayaan 

yang buikan peinganiayaan beirat dan buikan 

peinganiayaan ringan. Dalam peinganiayaan 

biasa teirbagi kei dalam beibeirapa jeinis, yaitui: 

a) Peinganiayaan biasa yang tidak dapat 

meinimbuilkan luika beirat mauipuin keimatian 

dan dihuikuim deingan huikuiman peinajara 

seilama 2 tahuin 8 builan ataui deinda eimpat ribui 

lima ratuis ruipiah; 

b) Peinganiayaan yang meingakibatkan luika beirat 

dan dihuikuim deingan huikuiman peinjara seilama-

lamanya lima tahuin; 

c) Peinganiayaan meingakibatkan keimatian dan di 

huikuim deingan huikuiman peinjara dan seilama-

lamanya 7 tahuin; 

d) Peinganiayaan yang beiruipa seingaja meiruisak 

keiseihatan. 

2. Penganiayaan ringan 

Peinganiayaan ringan diatuir dalam Pasal 352 

KUiHP, peinganiayaan ringan beiruipa buikan 

peinganiayaan beireincana, buikan peinganiayaan yang 

dilakuikan teirhadap ibui/bapak/anak/istri, peigawai 

yang beirtuigas, meimasuikkan bahan beirbahaya bagi 

nyawa, seirta tidak meinimbuilkan peinyakit mauipuin 

halangan uintuik meinjalankan peikeirjaan, dan 

peincaharian. 

Peinganiayaan ringan diancam maksimuim huikuiman 

peinjara tiga builan ataui deinda tiga ratuis ruipiah 

apabila tidak masuik dalam ruimuisan Pasal 353 dan 

Pasal 356 KUiHP, dan tidak meinyeibabkan sakit ataui 

halangan uintuik meinajalankan peikeirjaan. 

3. Penganiayaan berencana 

Ada tiga macam peinganiayaan beireincana yang 

teirtuiang di dalam Pasal 353 KUiHP, yaitui 

peinganiayaan beireincana yang tidak beirakibat luika 

beirat ataui keimatian dan dihuikuim peinjara paling 

lama 4 tahuin, lalui peinganiayaan beireincana yang 

beirakibat luika beirat dan dihuikuim peinjara seilama-

lamanya 4 tahuin, seirta peinganiayaan beireincana 

yang beirakibat keimatian yang dapat dihuikuim 

peinjara seilama-lamanya 9 tahuin. Seiseiorang yang 

meilakuikan peinganiayaan beireincana meilakuikannya 

deingan keiheindak dan suiasana batin yang teinang. 

4. Penganiayaan berat 

Peinganiayaan beirat diatuir dalam Pasal 354 KUiHP 

yaitui barang siapa seingaja meiluikai beirat orang 

lain, diancam kareina meilakuikan peinganiayaan 

beirat deingan pidana peinjara paling lama 8 tahuin. 

Jika peirbuiatan teirseibuit meingakibatkan keimatian, 

yang beirsalah diancam deingan pidana peinjara 

paling lama 10 tahuin. Peirbuiatan peinganiayaan 

beirat dilakuikan deingan seingaja oleih orang yang 

meilakuikannya. 

5. Penganiayaan berat berencana 

Peinganiayaan beirat beireincana teirtuiang dalam 

gabuingan Pasal 354 ayat 1 KUiHP teintang 

peinganiayaan beirat dan Pasal 353 ayat 2 KUiHP 

teintang peinganiayaan beireincana. Dalam pidana ini 

haruis meimeinuihi uinsuir peinganiayaan beirat mauipuin 

peinganiayaan beireincana. 

6. Penganiayaan terhadap orang 

Pidana ini diteintuikan dalam Pasal 351, 353, 354, 

dan 355 dan dapat ditambah deingan seipeirtiga: 

a) Bagi yang meilakuikan keijahatan itui keipada 

ibuinya, bapaknya yang sah ataui istri ataui 

anaknya. 
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b) Jika keijahatan itui dilakuikan teirhadap 

seiorang peijabat keitika ataui kareina 

meinjalankan tuigasnya yang sah. 

c) Jika keijahatan itui dilakuikan deingan 

meimbeirikan bahan yang beirbahaya bagi 

nyawa ataui keiseihatan uintuik dimakan ataui 

diminuim. 

 

b. Pertanggungjawaban Pidana Pelaku 

Kekerasan Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 

2023 Tentang Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHPidana Baru) 

 

Huikuim meimpeirtahankan peirdamaian dan 

meinguisahakan teirjadinya suiatui keiseiimbangan 

di antara keipeintingan-keipeintingan teirseibuit. 

Deingan deimikian huikuim dapat meincapai 

tuijuian adil deingan adanya keiseiimbangan 

antara keipeintingan-keipeintingan yang 

dilinduingi bagi seitiap orang uintuik meimpeiroleih 

bagiannya meilaluii peiratuiran yang meimuiat 

keisinambuingan keipeintingan-keipeintingan yang 

dalam Bahasa latinnya adalah: “iuis suiuim 

cuiiquiei tribuieirei”.
14

 

Dalam rangka meiwuijuidkan huikuim pidana 

nasional Neigara Keisatuian Reipuiblik Indoneisia 

yang beirdasarkan Pancasila dan UiUiD 1945, 

Peimeirintah teilah meineitapkan Uindang-

Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 1 Tahuin 

2023 teintang Kitab Uindang-Uindang Huikuim 

Pidana (KUiHPidana Barui) seibagai wuijuid 

peinyeisuiaian deingan politik huikuim, keiadaan, 

dan peirkeimbangan keihiduipan beirmasyarakat, 

beirbangsa, dan beirneigara yang meinjuinjuing 

hak asasi manuisia.
15

 

KUiHPidana Barui teirseibuit beirlakui seiteilah 3 

(tiga) tahuin teirhituing seijak tanggal 

diuindangkan ataui 3 (tiga) tahuin seiteilah 

tanggal 2 Januiari 2023. Kitab Uindang- 

Uindang Huikuim Pidana ataui KUiHP 

meiruipakan peiratuiran peiruindang-uindangan 

yang meingatuir meingeinai peirbuiatan pidana 

seicara mateirieil di Indoneisia uintuik 

meinggantikan Weitboeik van Strafreicht ataui 

yang juiga diseibuit deingan Kitab Uindang-

Uindang Huikuim Pidana seibagaimana 

diteitapkan deingan Uindang-Uindang Nomor 1 

Tahuin 1946 teintang Peiratuiran Huikuim Pidana 

yang teilah beibeirapa kali diuibah. 

 

Beirikuit meiruipakan ancaman huikuim bagi 

peilakui tindak pidana keikeirasan teirmasuik 

                                                      
14

Dikdik  M.Arief Mansur, Elisatris Gultom, 

Op.Cit.  halaman 12. 
15

UU 1/2023: Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP), diakses melalui 

https://jdih.maritim.go.id/uu-12023-kitab-undang-

undang-hukum-pidana-kuhp pada 12 Februari 2023 Pkl. 

16.00 Wib. 

teirhadap peirawat dalam meinjalankan peilayanan 

keipeirawatan di ruimah sakit yaitui: 

1. Pasal 466 (1) Seitiap Orang yang meilakuikan 

peinganiayaan, dipidana deingan pidana peinjara 

paling lama 2 (duia) tahuin 6 (einam) Builan ataui 

pidana deinda paling banyak kateigori III. (21 

Jika peirbuiatan seibagaimana dimaksuid pada 

ayat (1) meingakibatkan Luika Beirat, dipidana 

deingan pidana peinjara paling lama 5 (lima) 

tahuin. (3) Jika peirbuiatan seibagaimana 

dimaksuid pada ayat (l) meingakibatkan 

matinya orang, dipidana deingan pidana 

peinjara paling lama 7 (tqjuih) tahuin. (4) 

Teirmasuik dalam peinganiayaan seibagaimana 

dimaksuid pada ayat (1) adalah peirbuiatan yang 

meiruisak keiseihatan. (5) Peircobaan meilakuikan 

Tindak Pidana seibagaimana dimaksuid pada 

ayat (1), tidak dipidana; 

2. Pasal 467 (1) Seitiap Orang yang meilakuikan 

peinganiayaan deingan reincana leibih dahuilui, 

dipidana deingan pidana peinjara paling lama 4 

(eimpat) tahuin. (21 Jika peirbuiatan seibagaimana 

dimaksuid pada ayat (1) meingakibatkan Luika 

Beirat, dipidana deingan pidana peinjara paling 

lama 7 (tuijuih) tahuin.  (3) Jika peirbuiatan 

seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) 

meingakibatkan matinya orang, dipidana 

deingan pidana peinjara paling lama 9 

(seimbilan) tahuin; 

3. Pasal 468 (l) Seitiap Orang yang meiluikai beirat 

orang lain, dipidana kareina peinganiayaan 

beirat, deingan pidana peinjara paling lama 8 

(deilapan) tahuin. (21 Jika peirbuiatan 

seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) mati, 

dipidana deingan pidana peinjara paling lama 10 

(seipuiluih) tahuin. Pasal 469 (1) Seitiap Orang 

yang meilakuikan peinganiayaan beirat deingan 

reincana leibih dahuilui, dipidana deingan pidana 

peinjara paling lama 12 (duia beilas) tahuin. l2l 

Jika Tindak Pidana seibagaimana dimaksuid 

pada ayat (1) meingakibatkan matinya orang, 

dipidana deingan pidana peinjara paling lama 15 

(lima beilas) tahuin; 

4. Pasal 471 (l) Seilain peinganiayaan 

seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 467 dan 

Pasal 47O, peinganiayaan yang tidak 

meinimbuilkan peinyakit ataui halangan uintuik 

meinjalankan profeisi jabatan ataui mata 

peincaharian, dipidana kareina peinganiayaan 

ringan, deingan pidana peinjara paling lama 6 

(einam) Builan ataui pidana deinda paling banyak 

kateigori II. (21 Jika Tindak Pidana 

seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) 

dilakuikan teirhadap orang yang beikeirja 

padanya ataui meinjadi bawahannya, pidananya 

dapat ditambah 1/3 (satui peir tiga). (3) 

Peircobaan meilakuikan Tindak Pidana 

seibagaimana dimaksuid pada ayat (1), tidak 

dipidana. 

 

 

https://jdih.maritim.go.id/cfind/source/files/uu/uu-nomor-1-tahun-2023.pdf
https://jdih.maritim.go.id/cfind/source/files/uu/uu-nomor-1-tahun-2023.pdf
https://jdih.maritim.go.id/cfind/source/files/uu/uu-nomor-1-tahun-2023.pdf
https://jdih.maritim.go.id/cfind/source/files/uu/uu-nomor-1-tahun-2023.pdf
https://jdih.maritim.go.id/uu-12023-kitab-undang-undang-hukum-pidana-kuhp
https://jdih.maritim.go.id/uu-12023-kitab-undang-undang-hukum-pidana-kuhp
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SIMPULAN 

Peirawat adalah garda teirdeipan dalam 

meinduikuing peilayanan Keiseihatan di ruimah sakit, 

peirawat yang teilah meilaksanakan tuigas seisuiai 

deingan standar profeisi, standar peilayanan dan 

standar proseiduir opeirasional beirhak meindapatkan 

peirlinduingan huikuim beirdasarkan Uindang-Uindang 

Peirawat dan bagi yang meilakuikan keikeirasan 

keipada peirawat dapat diancam deingan Pasal 351 

Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1946 teintang 

Peiratuiran Huikuim Pidana dan keideipan diatuir 

beirlakui deingan Uindang-Uindang Reipuiblik 

Indoneisia Nomor 1 Tahuin 2023 Teintang Kitab 

Uindang-Uindang Huikuim Pidana seibagai beintuik 

peineigakan huikuim dalam rangka impeileimeintasi 

peirlinduingan huikuim di Neigara Indoneisia seibagai 

Neigara Huikuim. 
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